BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Déefinisi Operasional
Untuk menghindari berbagai penafsiran terhadapnwéfioperasional
yang digunakan dalam penelitian ini, maka penjeladari masing-masing
definisi diantaranya sebagai berikut.

1. Roleplaying yang dilakukan adalah bermain peran pada pembatajadera
penglihatan manusia. Dalarole playing ini yang diperankan yaitu sebagai
cahaya 1, cahaya 2, cahaya 3, kornea, pupll, iiiss12, lensa, saraf sensoris,
otak. Role playing ini dilakukan di dalam kelas yang melibatkan bepar
orang siswa yang berperan sebagai komponen yahlgatedalam proses
melihat. Kegiatarrole playing ini akan dilakukan dengan bimbingan guru.
Skenariarole playing dibuat oleh guru.

2. Penguasaan konsep yang diukur adalah aspek ramahtikderdasarkan
klasifikasi hasil belajar dari revisi Taxonomi BlmoPengukuran penguasaan
konsep diukur dengan tes Pilihan Berganehalt{ple choice) sebanyak 25
soal konsep sistem indera penglihatan manusia yergakup kemampuan
kognitif C1 (mengingat), C2 (memahami), dan C3 (gamtikasi). Hasil
belajar ini dibandingkan dengapre-test sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai, sehingga nanti akan diperoleh perubahang ydiharapkan dari

metode yang dipergunakan didalam pembelajaran.
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3. Sikap siswa adalah sikap siswa terhadap nilai-iyeig terkandung dalam
Konsep Indera Penglihatan Manusia yang disampaikglalui metodeole
playing dan dijaring menggunakan lembar instrumen angkeatassikap
(Skala Likert).

4. Muatan nilai dalam penelitian ini didefinisikan sghi proses menyisipkan
nilai-nilai sains yang mencakup nilai intelektua@sio-politik, pendidikan
dan nilai religius ke dalam proses pembelajaRate playing pada Indera
Penglihatan Manusia. Nilai yang dimaksud adalahi séins menurut Albert
Enstein (dalam Yudianto, 2009:1) yang terdiri damiai intelektual,
sosiopolitik, pendidikan dan nilai religi. Pengartinilai itu sendiri menurut
Gordon Allport (1964) dalam Yudianto (2010:57) adhalkeyakinan yang
membuat seseorang bertindak atas dasar pilihankigodologi untuk
pengembangan nilai-nilai yang dikandung oleh mapetajaran dari nilai

praktis dikemukakan oleh Yudianto (2010:13) sebbgekut:

NILAI RELIGI : mengingat kebesaran Tuhan YME (Asma ul Husna)
dengan melihat dan merenung tentang keteraturan,
keunikan, dan kekaguman terhadap fenomena alam
yang dipelajari.

A A A A

NILAI PENDIDIKAN : meniru fenomena alam atau Hukum Alam untuk
pendidikan teknik, kepemimpinan, mental atau seni
maupun pendidikan kreasi lainnya.

NILAI $OSIAL-POLITIK : menganalogikan atau mengumpamakan
T A (amtsal) teori dengan kehidupan manusia untuk

dijadikan pelajaran atau kebijakannya.

mengkritisi nilai praktis guna mencari solusi
terhadap kelemahan yang ada dan mengembangkan
wawasan atau penalarannya

NILAI'IN TELEKTUAL
A

NILAI PRAKTIS :  memahami konsep, prinsip, teori dan Hukum yang
berlaku, dan menggali manfaatnya bagi kehidupan
manusia.

Gambar 3.1 Pola Pengembangan M ateri Pelajaran kepada Pendidikan Nilai
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B. Jenisdan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metqaesy eksperimental
dengan desain penelitian yang digunakan adblaiequivalent Control Group
Design, yakni satu kelompok subjek diberi perlakuan terte(eksperimen),
sementara kelompok yang satunya lagi dijadikan gab&elompok kontrol.
Kelompok eksperimen maupun kelompaok kontrol tidgddith secara random.

Secara umum desain penelitian yang akan digunakpat dligambarkan

sebagai berikut:
E O X O,
K O3 - Oy
(Sugiyono, 2009:89)
Keterangan:
E . Kelas eksperimen
K : Kelas kontrol
O : Pretest pada kelas eksperimen
O, : Posttest pada kelas eksperimen
O3 : Pretest pada kelas kontrol
O4 : Posttest pada kelas kontrol

Dalam desain ini, kelompok eksperimen adalah safaskterpilih yang
mendapatkan perlakuan dengan adanya penerapan em@iedplaying pada
pembelajaran indera penglihatan bermuatan nilappdd dalam pembelajaran
indera penglihatan bermuatan nilai ini selalu jakppada nilai praktisnya yaitu
penguasaan konsep pada materi indera penglihatardudgan nilai praktis yang
ada pada materi indera penglihatan kemudian dikegkzen pada nilai
intelektual, nilai sosial-politik, nilai pendidikaman nilai religiusnya (Yudianto
2010:13). Sedangkan kelompok kontrol dalam deseamelitian ini adalah satu

kelas yang dalam pembelajaran materi indera peatgith manusia bermuatan
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nilai menggunakan metode pembelajaran yang sudaa hdilaksanakan pada

kelas tersebut yaitu metode diskusi kelas.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas XI SMA Negeri
16 Bandung, pada pelajaran Biologi tahun ajara®/ZDl1semester genap.
2. Sampe Pendlitian

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelasebayak 2 kelas (kelas
eksperimen dan kelas kontrol) semester genap SMAeiel6 Bandung.
Penentuan sampel dilakukan dengan cara metode swepsampling yaitu
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan ter{Suijana, 2005 : 168).
Dalam penelitian ini pengambilan dua kelas Xl sebagmpel dilakukan secara
purposive dengan pertimbangan bahwa seluruh kelds pdda saat
pembentukannya terdiri dari berbagai karakter sissvgpa ada penggolongan
menjadi kelas khusus sehingga kelas-kelas berditerogen dan dalam
pemilihannya berdasarkan petunjuk dari guru.
3. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 16 Bandung.
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakatuk memperoleh
sejumlah data penelitian. Instrumen pengumpulaa gahg digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu tes ekijif dan angket skala sikap.
1. TesObjektif

Tes tertulis yang digunakan dalam penelitian inupa soal pilihan ganda
yang digunakan untuk melihat penguasaan konsemsi®&lelum dan sesudah
proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan daéamalitian ini berupa soal
pilihan ganda sebanyak 25 soal dengan butir pilisebanyak 5 butir, yang
dibatasi hanya pada jenjang hapalan (C1), pemah&dZgndan penerapan (C3).
2. Angket Skala Sikap

Angket skala sikap digunakan sebagai instrumenelgam untuk

mengukur sikap, dengan menggunakan skala sikap Inmokiert 4 alternatif
jawaban. Angket diberikan untuk mengetahui sikawaiterhadap pembelajaran
indera penglihatan manusia yang bermuatan nilagk&ndalam penelitian ini
berupa pernyataan sebanyak 20 soal, yang terdiri 1da pernyataan positif
(favorable) dan 9 pernyataan negatiinfavorable). Pernyataan-pernyataan yang
diajukan pada angket tersebar pada nilai inteléktoigai sosial-politik, nilai
pendidikan, dan nilai religi. Setiap pernyataan gahgket, baik yang positif
maupun yang negatif dinilai oleh responden dengaga setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STShp& kategori jawaban ini

dipilih agar dapat mengetahui kedudukan sikap ssaeara jelas.
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E. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian yang dilakukan memiliki bebardaphapan. Tahapan-
tahapan tersebut yaitu sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan penelitian ini meliputi
a. Merumuskan masalah
b. Studi literatur, mengenai metodele playing, nilai-nilai sains, dan materi
pada konsep indera penglihatan manusia.
c. Penyusunan proposal penelitian

Proposal penelitian yang diajukan berisi masalanhgyakan dikaji,
variabel dan sumber data serta langkah-langkah lipaneyang akan
dilakukan.
d. Pelaksanaan seminar proposal penelitian

Seminar ini merupakan tahapan sebelum dilaksaned@iatan penelitian.
Tujuan dari seminar proposal penelitian adalah jpan@n proposal dan
untuk memperoleh masukan dalam upaya menghasitkarama penelitian
yang sempurna.
e. Penyusunan instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini tedthri soal tes objektif
untuk melihat penguasaan konsep, angket skala sikiafx mengetahui sikap
siswa terhadap nilai-nilai sains yang terkandundgarda materi indera

penglihatan manusia.
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f. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran @&BRyai pedoman
proses pembelajaran yang akan dilakukan.
g. Judgement dan Uji Coba Instrumen
Sebelum instrumen di ujicoba, instumen tersebuidde oleh dosen ahli
untuk melihat jenjang kognitif, kedalaman maternhdata bahasa dalam
instrumen tersebut. Setelah mendapatkaiyement dari dosen ahli maka
instrumen tersebut dapat diuji cobakan pada saturkmk kelas.
h. Melakukan analisis hasil ujicoba instrumen
Instrumen yang telah di ujicobakan, kemudian diaisalInstrumen yang
tidak valid diperbaiki, diganti atau diubah redaiysi.
1) Analisis hasil uji coba instrumen Tes Objektif
Analisis hasil uji coba instrumen dilakukan untukengetahui validitas,
reliabilitas soal, tingkat kesukaran dan daya pefalsebagai pertimbangan
dalam menyeleksi butir-butir soal yang akan digamakialam penelitian
dengan menggunakan bantuan program software ANAZEES 4.9.0. Dari
40 butir soal yang di ujicobakan hanya 25 butal s@ng layak digunakan
sebagai instrumen dalam pengambilan data. Berikut merupakan
penjabaran dari masing-masing pengujiannya.
a. Validitas
Alat ukur yang baik harus memiliki kesahihan yamagkbSebuah item
dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yangabésrhadap skor

total. Untuk menghitung validitas instrumen yaindan cara menghitung
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koefisien validitas, menggunakan rumus koreRmiduct Moment sebagai

berikut;

o N> xY -3 X)(>Y)
NNy ()]

Keterangan :

ry = Koefisien antara variabel X dan variabel Y

N = Jumlah responden

X = Skor item dari responden uji coba variabel X
Y = Skor item dari responden uji coba variabel Y

Nilai validitas yang telah diketahui kemudian dérgretasi mengenai
besarnya koefisien korelasi menggunakan tabelpretasi validitas butir
soal.

Tabel 3.1 Klasifikas Validitas Butir Soal

Nilai Arti
Antara 0,80 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,60 sampai dengan 0,79 Tinggi
Antara 0,40 sampai dengan 0,59 Cukup
Antara 0,20 sampai dengan 0,89 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,19 Sangat rendah

(Arikunto, 2009: 75)
Butir soal terpilih yang digunakan sebagai instraméalam
pengambilan data memiliki sebaran validitas dandeéy sampai dengan
tinggi sebagaimana tercantum dalam Tabel 3.2. Balengkapnya ada di
lampiran C.1

Tabel 3.2 Distribusi Butir Soal berdasarkan Tingkat Validitas
Kategori validitas | Banyak Soal | Persentase

TingQi 4 16 %
Cukup 19 76 %
Rendah 2 8 %

Jumlah soal 25 100%
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b. Reliabilitas

Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan (konssjesuatu tes, yakni
sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk melkgimaskor yang ajeg, relatif
tidak berubah walaupun diteskan pada situasi yangelola-beda. Uji reliabilitas

menggunakan rumus metode belah dua (Arikunto, 2309:

- 2111212
11 —
(1+T71/0102)

Keterangan :
ra = Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan
1212 = Korelasi antara skor-skor setiap belahan kelas

Hasil r;; kemudian dibandingkan dengan Tabel interpretdai niseperti
tertera pada Tabel di bawah ini.

Tabel 3.3 Interpretas Nilai r (Koefisien Korelasi)

Nilai Arti
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah

<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2009:88)
Dari perhitungan reliabilitas instrumen pilihan danyang diuji cobakan diperoleh
nilai reliabilitas sebesar 0,87 hal ini menunjukkbahwa instrumen tersebut
reliabel dan termasuk pada kategori sangat tinggi.
c. Tingkat Kesukaran
Perhitungan tingkat kesukaran dilakukan untuk meige sukar atau

mudahnya suatu item soal. Soal yang baik adaldhyang tidak terlalu mudah
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dan tidak terlalu sukar ( Arikunto, 2009:208). Thkag kesukaran dapat dihitung

dengan rumus:

p=5
‘JS
Keterangan : P = Indeks kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab soal @agéin benar
sJ = Jumlah seluruh siswa peserta tes

(Arikunt®009:208)

Nilai tingkat kesukaran yang telah diketahui kemandidiinterpretasi
melalui tabel indeks kesukaran.

Tabd 3.4 Klasifikas Tingkat Kesukaran

Nilai Arti
0,1 sampai 0,30 Sukar
0,30 sampai 0,70 Sedang
0,70 sampai 1,00 Mudah

(Arikunto, 2009:210)
Tingkat kesukaran butir soal terpilih yang digunakersebar mulai dari
mudah sampai sukar sebagaimana tercantum dalam| Tabe Data
selengkapnya ada di lampiran C.1.

Tabel 3.5 Distribusi Butir Soal Berdasar kan Tingkat Kesukar an

Kategori
Tingkat I?ge&karan Rayek Soal iR septase
Sukar 1 4 %
Sedang 21 84 %
Mudah 3 12 %
Jumlah soal 25 100%

d. Daya Pembeda
Perhitungan daya pembeda suatu soal dimaksudkaik umngetahui

sejauh mana soal tersebut dapat membedakan siswabgskemampuan
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tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah (Adku2009:214).
Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung dengamggunakan rumus

sebagai berikut :

B, B
D=—A_-"B = PA - PB
Ja Je
(Arikunto, 2009: 213)
Keterangan

D = Indeks diskriminasi (daya pembeda)

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjdb&ahbr

Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab

benar

Pa = Broporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena

Pg = Broporsi peserta kelompok bawah yang menjawalkrben

Nilai tingkat daya pembeda yang telah diketahui iiéian diinterpretasi
melalui tabel klasifikasi daya pembeda.

Tabel 3.6 Klasifikas Daya Pembeda

Nilai Arti

< 0.00 Sangat jelek
0,00 sampai 0,19 Jelek
0,20 sampai 0,39 Cukup
0,40 sampai 0,69 Baik
0,70 sampai 1.00 Baik sekali

(Arikunto, 2009:218)
Berdasarkan hasil interpretasi maka diketahui bstial terpilih yang
digunakan dalam pengambilan data memiliki sebaega gpembeda dari cukup
sampai dengan baik sekali sebagaiman tercantunmddlabel 3.7. Data

selengkapnya ada di lampiran C.1



Tabel 3.7

Distribusi Butir Soal Berdasarkan Daya Pembeda

Kategori Daya Pembeda Banyak Soal | Persentase
Cukup 3 12 %
Baik 19 76 %
Baik sekali 3 12 %
Jumlah 25 100%
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Dibawah ini merupakan rekapitulasi dan kisi-kisiridbutir soal

yang dapat digunakan sebagai

instrumen - dalam_ pdriigam data

berdasarkan hasil uji coba instrumen. Data selgngka ada di lampiran

C.1danD.1

Tabel 3.8 Rekapitulas Hasil AnalisisUji Coba Instrumen Tes Objektif

No. No. A< Tingkat
butir butir EleEES P . K&ugaran Kesmpulan
adli baru Nilai Arti Nilai Arti Nilai Arti
1 1 0,38 Rendah 0,36 Cukup 0,48 SedangDigunakan
2 2 0,45 Cukup 0,45 Baik 0,63 Sedarng Digunakan
3 3 0,45 Cukup 0,73 Baik Sekali 0,5( Sedang Digunakan
6 4 0,51 Cukup 0,,55 Baik 0,58 Sedarg Digunakan
7 5 0,48 Cukup 0,45 Baik 0,60 Sedang Digunakan
10 6 0,48 Cukup 0,,45 Baik 0,60 Sedang Digunakan
11 7 0,56 Cukup 0,64 Baik 0,68 Sedang Digunakan
12 8 0,40 Cukup 0,36 Cukup 0,48 Sedang Digunakan
15 9 0,63 Tinggi 0,64 Baik 0,70 Sedang Digunakan
17 10 0,47 Cukup 0,73 Baik Sekali 0,28 Sukar Digunakan
19 11 0,36 Rendah 0,55 Baik 0,3% SedangDigunakan
20 12 0,49 Cukup 0,45 Baik 0,65 Sedang Digunakan
23 13 0,69 Tinggi 0,45 Baik 0,78 Mudah Digunakan
24 14 0,59 Cukup 0,55 Baik 0,70 Sedang Digunakan
25 15 0,64 Tinggi 0,55 Baik 0,73 Mudah Digunakan
26 16 0,64 Tinggi 0,36 Cukup 0,78 Mudah Digunakan
27 17 0,54 Cukup 0,45 Baik 0,63 Sedang Digunakan
28 18 0,54 Cukup 0,55 Baik 0,60 Sedang Digunakan
29 19 0,59 Cukup 0,82 Baik Sekali 0,5% SedangDigunakan
30 20 0,54 Cukup 0,45 Baik 0,63 Sedang Digunakan
33 21 0,56 Cukup 0,55 Baik 0,63 Sedang Digunakan
34 22 0,40 Cukup 0,64 Baik 0,38 Sedang Digunakan
35 23 0,40 Cukup 0,45 Baik 0,43 Sedang Digunakan
36 24 0,40 Cukup 0,45 Baik 0,50 Sedang Digunakan
39 25 0,48 Cukup 0,55 Baik 0,43 Sedang Digunakan

Korelasi XY: 0,77 = Tinggi
Reliabilitas : 0,87 = Sangat tinggi
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No.

No.

Jenjang kognitif

. . . . Kunci
Tujuan Pembelajaran Khusus Butir Butir
adi baru Jawaban C1 C2
1 1 B I -
3.6.1.1 Siswa dapat 6 4 B | -
. . 7 5 D [ -
menyebutkan bagian-bagian 10 6 E | .
dan lapisan-lapisan mata 23 13 D I -
. . 24 14 A I -
setelah melakukan diskusi 6 16 C I -
sehingga dapat menggali nilai 28 18 A [ -
intelektual yang dikandungnya 29 19 < ! .
3.6.1.2 Siswadapat memberi 2 2 A 7 |
3 3 E - I
contoh minimal 3 fungsi bagian 11 7 C y |
mata setelah melakukan 15 9 E - I
4 : . 20 12 D - |
diskusi sehingga dapat oF 15 E - i
mengungkap nilai religius yang 27 17 A - I
dikandungnya.
3.6.2.1 Siswadapat 12 8 A - I
. A 17 10 B = I
menjelaskan urutan terjadinya 19 11 A - I
proses melihat setelah 30 20 E I -
melakukan diskusi sehingga
dapat menggali nilai sosial-
politik yang dikandungnya.
3.6.3.1 Siswadapat 33 21 B . |
. 34 22 D I -
menyebutkan kelainan pada 35 23 E 3 |
mata setelah melakukan 36 24 A - |
diskusi sehingga dapat [ < . ¢ - !
menggali nilai pendidikan
yang dikandungnya.
11 14
Jumlah 25 25 25

25
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2. Analisis hasil uji coba instrumen angket

Analisis hasil uji coba instrumen bentuk angketlakgsikap dilakukan
untuk melalui tahap-tahap berikut:
a) Pemberian skor pada setiap pernyataan

Pemberian skor dilakukan pada setiap pernyataaitifpdan negatif.
Untuk pernyataan positif pemberian skor dimulaii dangat setuju (SS) = 3,
setuju (S) = 2, tidak setuju (TS) = 1, dan sangkkt setuju (STS) = 0. Adapun
untuk pernyataan negatif pemberian skor dimulai dangat setuju (SS) = 0,
setuju (S) = 1, tidak setuju (TS) =2, dan sangidktisetuju (STS) = 3. Adapun
tahapan dalam penentuan bobot skor, yaitu sebaghuh
(1). Mempersiapkan tabel perhitungan bobot skor

Tabel 3.10 Perhitungan Bobot Skor Pernyataan Negatif

KATEGORI SS S TS STS
f
P
PK
PK tengah

Nilai Skala

Tabel 3.11 Perhitungan Bobot Skor Pernyataan Positif

KATEGORI STS TS S SS
f
P
PK
PK tengah

Nilai Skala
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(2) . Menghitung frekuensi dari setiap item skala daluruh peserta

(3). Menghitung proporsi dari tiap pilihan jawabdengan menggunakan

rumus:

p=!
T
Ket: P:Poporsi
f : Nilai frekuensi
n : Jumlah peserta tes

(4). Menghitung proporsi kumulatif (pk) dengan rienu
pk=p

pk= pky +
pkn =pkn -1+ pn

Ket: pk = Proporsi Kumulatif
p = Propataalm kategori itu
n = kategket
(5). Menghitung titik tengah proporsi kumulatif (pk-textg, dengan rumus:

pk tengah /2 p + pkb

Ket: p :proporsi dalam kategori
pkb : proporsi kumulatif dalam kategdirsebelah kirinya

(6). Menentukan nilai Z dengan mengkonversikan &angean proporsi
kumulatif ke dalam harga Z tabel
(7). Untuk menghilangkan tanda negatif pada skalkaka harga Z dikoreksi

dengan menambahkan harga mutlak Z yang terkecil.

b). Menentukan pembulatan
Pembulatan untuk pernyataan posotif yaitu tiga kijawaban sangat

setuju (SS), dua untuk jawaban setuju (S), satukuptwaban tidak setuju (TS)

dan nol untuk jawaban sangat tidak setuju (ST8halknya pembulatan pada
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pernyataan negatif. Penentuan skor tiap alterjaatidban dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:

Tabd 3.12 Skor Alternatif Jawaban

Pernyataan Alternatif Jawaban
SS S TS STS
Positif 3 2 1 0
Negatif 0 1 2 3

Jika hasil pembulatan sesuai dengan tabel diatas memiliki gradasi
angka yang mirip dengan pembulatan tersebut makays@an tersebut dapat
digunakan. Sebaliknya jika hasil pembulatannyaktidasuai dengan ketentuan

tersebut maka pernyataan tersebut tidak digunakan.

c). Menyeleksi butir pernyataan
Butir pernyataan yang diikutsertakan hanyalah Huitir pernyataan yang

baik. Suatu item butir pernyataan yang biak yaiemitki daya beda yang tinggi.
Untuk memperoleh pernyataan yang baik setiap p&nygang telah terpilih
sebelumnya di uji menggunakéitest. Langkah-langkah penyeleksian item skala
sikap yaitu:

Menentukan kelompok atas dan kelompok bawah dekgtmtuan masing-

masing kelompok 25% dari jumlah siswa yang telamutkan skor item skala

sikapnya, mulai dari skor tertinggi sampai terendah

Membuat tabulasi terhadap distribusi jawaban pasteaps kategori respon

setiap pernyataan.

Menentukan perbedaan rata-rata skor pernyataarraaki&dua kelompok

dengan menggunakan formudtest sebagai berikut:
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Ta—¥b

U hitung= [Fa®  sp®

NTa T B

(Azwar, 2010:149)
Keterngan : Y = rata-rata skor pernyataan
$ = varians skor pernyataan
n = banyaknya subjek dalam suatu keldmpo
A = kelompok Atas
B = kelompok Bawah
d). Membandingkan t hitung dengan harga t tabekra jumlah dari masing-
masing responden dari kelompok atas dan bawah gudan 25 maka tidak
digunakan nilai t tabel dengan nilai 1,75. Nil&abel yang digunakan adalah 1,76
yang diperoleh dari tabel distribusi t dengan 0,05 dan dk-14. Pernyataan yang
dipilih adalah pernyataan yang mempunyai nilaittifg > nilai t tabel. (Edward
dalam Azwar, 2010:151).
Berdasarkan analisis uji coba butir pernyataanaskédap dari 30 butir
pernyataan yang dijaukan diperoleh 20 butir peammtyang memiliki nilai
t hitung > nilai t tabel sehingga pernyataan-petaga tersebut dapat digunakan
sebagai instrumen pengambilan data. Butir-butinysaan tersebut terdiri dari
jumlah pernyataan positif dan negatif yaitu sebd&asr pernyataan positif dan
sembilan butir pernyataan negatif sehingga tidaknmwat pernyataan sikap
tersebut berpihak pada salah satu respon baikbataik. Adapun rekapitulasi

hasil analisis uji coba setiap pernyataan dari angikala sikap yang akan

digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.13. Data gkbgmya ada di lampiran C.2
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Tabd 3.13 Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Coba I nstrumen

Angket Skala Sikap
No No Sifat Nilai t Nilai t Kesmpulan
Pernyataan | Pernyataan Pernyataan hitung kritis
Adli baru + -
2 1 | 2,03 1,75 Digunakan
3 2 | 2,03 1,75 Digunakan
4 3 | 2,79 1,75 Digunakan
5 4 | 3,32 1,75 Digunakan
6 5 I 2,39 1,75 Digunakan
7 6 I 5,08 1,75 Digunakan
8 7 | 1,78 1,75 Digunakan
9 8 [ 2,79 1,75 Digunakan
12 9 I 5,54 1,75 Digunakan
15 10 I 2,75 1,75 Digunakan
16 11 | 2,97 1,75 Digunakan
18 12 I 2,78 1,75 Digunakan
19 13 I 5,58 1,75 Digunakan
20 14 I 2,73 1,75 Digunakan
21 15 I 3,71 1,75 Digunakan
23 16 | 3,00 1,75 Digunakan
24 17 I 2,33 1,75 Digunakan
27 18 I 2,02 1,75 Digunakan
28 19 I 3,13 1,75 Digunakan
30 20 I 3,63 1,75 Digunakan
Jumlah 20 11 9 20 20 20

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan ini meliputi:
a. Penentuan kelas sebagai sampel dalam penelitian
Dalam penelitian ini di gunakan dua kelas, yaitlagex| IPA 6 sebagai
kelas eksperimen yang melaksanakan pembelajarajadenengunakan metode
role playing bermuatan nilai dan kelas Xl IPA 7 sebagai kelastiab yang
melaksanakan pembelajaran bukan dengan metolde playing melainkan

dengan pembelajaran diskusi kelas.
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b. Pelaksanaan tes aw(aletest)

Tes awal diberikan untuk mengukur pengetahuan aaal sikap siswa
terhadap nilai-nilai sains yang terkandung dalamtemaindera penglihatan
manusia. Pemberian tes awal dilaksanakan sebelasegppembelajaran dengan
mengunakan metodeole playing yang bermuatan nilai pada materi indera
penglihatan manusia.

c. Pelaksanaan pembelajaran

Proses pembelajaran dilakukan sesuai dengan RRftsglah dibuat. Pada
kelas eksperimen proses pembelajaran dimulai dengglaksanakan kegiatan
role playing (bermain peran) dan mengamati kegiatahe playing (bermain
peran) serta berdiskusi di dalam kelas. Sedangkada pkelas kontrol
pembelajaran dilakukan dengan kegiatan diskusiatgntindera penglihatan
manusia.

d. Pelaksanaan tes akl{posttest)

Tes akhir dilaksanakan setelah proses pembelajaerakhir untuk
mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilaksanakerupa penguasaan
konsep dan sikap siswa terhadap nilai-nilai saarsgyterkandung dalam konsep
indera penglihatan manusia.

e. Menganalisis hasil tes tertulis siswardtest danposttest) dan hasil sebaran

angket.
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3. Tahap Akhir
Tahap akhir dalam penelitian ini meliputi beberd@agiatan, diantaranya

yaitu:

a. Mengolah data penelitian

b. Menganalisis dan membahasa data penelitian

C. Menarik kesimpulan

F. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data

1. Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui penguasaan konsep siswa tentamfpetegaran indera
penglihatan manusia yang di jaring melalui teshpii ganda sebelum
pembelajarafipretest) dan setelah melaksanakan pembelajgoasttest).

b. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap nilai-ni@ns yang terkandung
dalam konsep indera penglihatan manusia yang idgjanelalui angket skala
sikap yang diberikan sebelum pembelajargretest) dan setelah
melaksanakan pembelajargoosttest).

2. Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dilakukan pengolahan dnalisis sesuai

dengan prosedur statistika sehingga dapat menasiknpulan.
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a. Analisis Tes Objektif

Analisis tes objektif dilakukan untuk mengetahunéisi penguasaan konsep
alat indera penglihatan manusia pada kelas eksperberdasarkan hagitetest
danposttest yang dibandingkan dengan kelas kontrol.
1. Menentukan skor kemudian merubahnya dalam bentuk nilai

Skor dihitung dari jumlah setiap jawaban siswa yhegar saja. Skor yang
telah diperoleh kemudian dirubah menjadi nilai dengetentuan:

skar yang diperoleh
Nilai siswa = : X 100
skor yvang diharapkan

2. Uji prasyarat

Untuk menentukan pengolahan data menggunakan tgimedrik atau non
parametrik maka sebelumnya perlu dilakukan uji yaest yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas.
a). Uji NormalitasChi Kuadrat (x°)

Untuk mengetahui suatu data bersifat normakandilakukan uji normalitas
data dengan menggunakan G Kuadrat (x). Untuk uji normalitas dengan
menggunakan uji Chi kuadrat dilakukan denagn lahga&agkah sebagai berikut:

1). Menentukan rentang:

Rentang = (data terbesar) — (data terkec¢

il)

2). Menentukan banyak kelas interval

Banyak kelas = 1 = 3,3 log
Keterangan : n = banyak data

rentang

3). Menentukan panjang kelas intertar seweiketes
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4). Membuat daftar distribusi frekuensi
5). Menentukan rata-rata
6). Menentukan simpangan baku

7). Menentukan batas kelas-batas kelas intervakumenghitung luas di bawah
kurva normal.

8). Menentukan nilai Z

batas kelas—[raeta—raat)

Z =

simmpoangan baku

9). Menentukan luas tiap interval (L)

10). Menentukan frekuensi yang di harapkan (Ei)

Ei = banyak data x L

11). Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dafengamatan (Oi)

12). Menentukan nilai?

(Xz) - c(0i=Ei)2

Ei

13. Membandingkar %hung denganx %aper dengan dk = k-3 dalam daftar dengan
a = 0,05. Jikax *hiung < X ‘el Maka data berdistribusi normal. Hasil
perhitungan uji normalitas data melalui yfi terhadap datgretest dan
posttest penguasaan konsep dapat disimpulkan pada Tabel Bath

selengkapnya ada di lampiran E.1 dan E.2.
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Tabd 3.14 Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Penguasaan K onsep

Data pretest penguasaan konsep Kesimpulan
Eksperimen Kontrol
+* hitung 316,6 314,9 Data kelas eksperimen :
y’tabel 7,81 7,81 ¥* hitung >y’tabel maka data

berdistribusi tidak normal.
Data kelas kontrol:

¥? hitung >y*tabel maka data
berdistrubusi tidak normal
Data posttest penguasaan konsep

+* hitung 322,1 321,6 Data kelas eksperimen :
y’tabel 7,81 7,81 %* hitung >y’tabel maka data
berdistribusi tidak normal.
Data kelas kontrol:

x* hitung >y’tabel maka data
berdistrubusi tidak normal

Berdasarkan Tabel 3.14 diketahui bahwa untuk gegtest penguasaan
konsep kelas eksperimen berdistribusi tidak norhalena hasil pengujian
menunjukkan bahwg® hitung >y*abel atau 316,6 > 7,81 begitu pula pada data
pretest penguasaan konsep kelas kontrol datanya tidakstéodsi normal karena
hasil pengujian menunjukkan bahwg’® hitung> y’tabel atau 314,9 > 7,81.
Adapun untuk dataposttest penguasaan konsep kelas eksperimen tidak
berdistribusi  normal karena hasil pengujian menkkgn bahwa
vhitung >y*tabel atau 322,1 > 7,81 begitu pula pada gatitest penguasaan
konsep kelas kontrol berdistribusi tidak normal ekexr hasil pengujian
menunjukkan bahwa? hitung >x2tabel atau 321,6 > 7,81 dengan demikian
prosedur statistik yang digunakan dalam pengolateta pretest dan posttest

adalah statistik non parametrik.
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b). Uji Homogenitas (Uji F)
Untuk mengetahui suatu data bersifat homogen ai@dak, maka

dilanjutkan dengan uji homogenitas melalui Uji Endan rumus sebagai berikut:

F _ 52 terbesar

22 tarkecil

Langkah selanjutnya yaitu membandingkan nilai.fgdengan Fo (N 1.1, N 2.1)
dengam = 0,05 dan n = 42. Jikankung< Franeimaka data bersifat homogen. Hasil
perhitungan uji homogenitas data melalui uji F padda pretest dan posttest
penguasaan konsep dapat disimpulkan pada Tabel Bé&lasarkan tabel
tersebut dapat diketahui bahwa dai@Etest dan posttest penguasaan konsep
keduanya bersifat homogen karena dari hasil perpn melalui uji F
menunjukkan bahwa Fung< F tavel. Data selengkapnya ada di lampiran E.1 dan
E.2.

Tabel 3.15 Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest Penguasaan Konsep

Uji Homogenitas Data Pretest Penguasaan Konsep Kesimpulan

F hitung 0,79 F hitung< F tabelmaka

K 1,69 datapretest bersifat
homogen

Uji Homogenitas Data Posttest Penguasaan Konsep | Kesimpulan

F hitung 1,04 F hitung< F tabelmaka

F tabel 1,69 dataposttest bersifat
homogen

3. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini uji hipotesis penelitian unfpdnguasaan konsep diuiji
melalui datgposttest karena setelah dilakukan dengan pengujian padepdzaiest
melalui uji Wilcoxon menunjukkan hasil bahwa tidakrdapat perbedaan

signifikan pengetahuan awal siswa antara kelaseekspn dengan kelas kontrol.
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Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.16 yang umggikkan bahwa nilai
Z hitung > Z tabel yaitu 2,17 > 1,96. Data selemyke ada di lampiran E.1

Tabel 3.16 Data Pretest Penguasaan Konsep
pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontr ol

Pretest Penguasaan Konsep Siswa
Eksperimen Kontrol Kesimpulan Uji
Wilcoxon
Median 54,4 46,3 Z hitung = 2,17
M ax 68 68 Z tabel = 1,96
Min 36 36 Z hitung > Z tabel
Uji Normalitas Tidak Tidak Kesimpulan:
berdistribusi berdistribusi | Ho diterima, yaitu
normal normal tidak terdapat
Uji Varians sama (homogen) perbedaan
Homogenitas signifikan pada
pengetahuan awa
siswa kelas
eksperimen dan
kelas kontrol

Dengan demikian untuk melihat pengamdie playing yang bermuatan
nilai terhadap penguasaan konsep siswa maka dapatulchn dengan
membandingkan hasppretest pada kedua kelas tersebut. Pengujian pada data
pretest dilakukan dengan prosedur statistik non parametedalui uji Wilcoxon.

Hal itu dikarenakan dat@retest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak

berdistribusi nomal.

b. AnalissAngket Skala Sikap
Analisis angket skala sikap dilakukan melalui lakgglangkah sebagai

berikut:
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1. Menentukan Skor

Untuk memudahkan pemberian skor maka disediakaoi jawaban dengan
menandai pernyataan mana yang positif dan ne@kdr akhir siswa yang akan
diolah adalah jumlah dari keseluruhan skor yangraigh dari setiap pernyataan.
2. Uji Prasyarat

Untuk menentukan pengolahan data menggunakan rgimedrik atau non
parametrik, maka sebelumnya dilakukan uji prasygadti uji normalitas dan uji
homogenitas. Untuk mengetahui suatu data bersdanhal atau tidak normal
maka dilakukan uji normalitas dengan menggunaka@hij Kuadrat ¢>) dengan
langkah-langkah yang serupa dengan pengujian nibas\@lada data tes objektif.
Sedangkan untuk mengetahui homogenitas data makekukin dengan
menggunakan uji F dengan langkah-langkah yang aesgperti pengujian
homogenitas pada data tes objektif. Hasil perhdaandan kesimpulan dari uji
prasyarat tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.173dE8. Data selengkapnya ada

di lampiran E.3 dan E.4.

Tabel 3.17.
Uji Nor malitas Data Pretest dan Posttest Angket Skala Sikap
Data Pretest Angket Skala Sikap Kesimpulan
Eksperimen Kontrol
v* hitung 329,3 333,8 Data kelas eksperimen :
ytabel 7,81 7,81 ¥* hitung <y’tabel maka data

tidak berdistrubusi normal
Data kelas kontrol:

v* hitung >y’*tabel maka datg
tidak berdistrubusi normal

Data Posttest Angket Skala Sikap
+* hitung 318,8 329,7 Data kelas eksperimen:
v’tabel 7.81 7.81 +* hitung >y*tabel maka data
tidak berdistrubusi normal
Data kelas kontrol:

+* hitung <y’tabel maka data
tidak berdistrubusi normal
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Berdasarkan Tabel 3.17 diketahui bahwa untuk patest sikap siswa kelas
eksperimen tidak berdistribusi normal karena haeilgujian menunjukkan bahwa
v hitung >y’tabel atau 329,3 > 7,81. Sedangkan pada gattest sikap siswa
kelas kontrol datanya tidak berdistribusi normalreka hasil pengujian
menunjukkan bahway® hitung> y’tabel atau 333,8 > 7,81. Adapun untuk data
posttest sikap siswa kelas eksperimen tidak berdistribusimal karena hasil
pengujian menunjukkan bahwahitung > y’tabel atau 318,8 > 7,81. Begitu pula
pada datgosttest sikap siswa kelas kontrol tidak berdistribusi narkeena hasil
pengujian menunjukkan bahwé hitung > y’tabel atau 329,7 > 7,81 dengan
demikian prosedur statistik yang digunakan dalamgpkahan datgretest dan
posttest adalah statistik non parametrik.

Adapun hasil perhitungan uji homogenitas data raelgi F pada dataretest
dan posttest skala sikap siswa dapat disimpulkan pada Tabel. Bt8dasarkan
tabel tersebut dapat diketahui bahwa dqaiest dan posttest skala sikap siswa
keduanya bersifat homogen karena dari hasil perm melalui uji F
menunjukkan bahwa Fung< F tavel. Data selengkapnya ada di lampiran E.3 dan
E.4.

Tabel 3.18 Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest Angket Sikap Siswa
Uji Homogenitas Data Pretest Angket Skala Sikap | Kessmpulan

F hitung 1,05 F hitung< F tabel

F tabel 1,69 maka datgoretest

bersifat homogen
Uji Homogenitas Data Posttest Angket Skala Sikap | Kesimpulan

F hitung 1,51 F hitung< F tabel

F tabel 1,69 maka datgosttest
bersifat homogen
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3. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini uji hipotesis penelitian untsikap siswa diuji melalui
datapretest dan posttest karena setelah dilakukan pengujian pada @a¢test
melalui uji Wilcoxon menunjukkan hasil bahwa tidakrdapat perbedaan
signifikan sikap awal siswa antara kelas eksperirdan kelas kontrol. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel 3.19 yang meklaju bahwa nilai
Z hitung > Z tabel atau 2,10 > 1,96 sehingga umtiétihat peningkatan sikap
siswa dihitung melalui gain dan indeks gain. Daiersgkapnya ada di lampiran
E.3.

Tabel 3.19 Data Pretest Sikap Siswa pada Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol Terhadap Nilai-nilai Sains pada Konsep Indera

Penglihatan
Pretest Sikap Siswa
Eksperimen Kontrol Kesimpulan Uji
Wilcoxon
Median 41,7 41,8 Z hitung=2,10
M ax 50 54 Z tabel = 1,96
Min 28 33 Z hitung > Z tabel
Uji Normalitas Tidak Tidak Kesimpulan:
berdistribusi berdistribusi | Ho diterima, yaitu
normal normal tidak terdapat
Uji Varians sama (homogen) perbedaan
Homogenitas signifikan pada
pengetahuan awa
siswa kelas
eksperimen dan
kelas kontrol

4). Menentukan Persentase Penerimaan Tiap Vafilaelnilai Sains
Untuk mengetahui persentase sikap siswa terhadapvariabel nilai-nilai

sains yang terkandung dalam konsep indera pengihmtinusia maka skor yang
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telah diperoleh masing-masing butir pernyataan peaiaabel nilai tertentu

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

. . o ! B 1i.dl) t
% penerimaan variabel nilai=———=—"F"_ x 100%
skor yang diharapkan

Untuk melihat peningkatan penguasaan konsep patizakieclas penelitian,

maka dilakukan pengujian dengan indeks gain <g>gm@makan rumus menurut

Meltzer (2003).

Posttest —Pretest
<g> =

Fhor maksimum —FPretest

Setelah indeks gain diketahui dilakukan Klasifikds@rdasarkan kriteria
indeks gain.
Tabel 3.20 Kriteria Indeks Gain

Indeks Gain Kriteria
0,00 - 0,29 Rendah
0,30 - 0,69 Sedang
0,70 - 1,00 Tinggi

Meltzer (2003)
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